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ABSTRAK

Itik merupakan ternak dwiguna penghasil daging dan telur di Indonesia. Keberhsilan
dalam pemeliharan itik ada pada konsumsi pakan, lingkungan sekitar, system perkandangan
dan potensi genetiknya. Ransum pakan yang diberikan harus bergizi tinggi dan mendukung
pertumbuhan. Penelitian ini menggunakan 60 ekor itik petelur, mengunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) 4 perlakuan terdiri 3 itik sebagai ulangan perlakuan diulang 5 kali. Adapun
perlakuannya adalah :TO =( 100% Pakan jadi), T1 =(5% Maggot +100% Pakan jadi) , T2 =(10%
Maggot +100% Pakan jadi) dan T3 =(15% Maggot +100% Pakan jadi). Parameter yang diamati
konsumsi ransum, hen day production, berat telur, tebal cangkang dan berat cangkang.. Hasil
penelitian menujukkan bahwa perlakuan berpegaruh nyta (P>0,05) terhadap Berat telur TO
(68,99), T1(67,02), T2(70,26* ), T3(73,42> ).Tetapi tidak berpegaruh nyata ( P<0,05) terhadap
Konsumsi ransum TO0( 195,94) ,T1(200,36), T2( 205,39), T3(210,01) Hen day production TO( 84.4%),
T1(82,2%), T2( 98.2%), T3(96,4% ). Tebal cangkang TO (0,58), T1(0,58), T2(0,59), T3(0,55) dan Berat
cangkang TO( 6,62), T1(6,82), T2(6,86), T3(7). Kesimpulan dalam penelitian ini maggot segar dapat
dikomsumsi itik petelur dalam meningkatkan produksi telur dengan rujukan pemberian maggot
sebesar 10% dan berpegaruh terhadap berat telur tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap
konsumsi ransum, HDP, tebal cangkang dan berat cangkang.

Kata kunci: Itik petelur, Maggot segar, Produktifitas, Ransum

ABSTRACT

Ducks are dual-purpose livestock that produce meat and eggs in Indonesia. Success in raising
ducks is in feed consumption, the surrounding environment, the housing system and its genetic potential.
The feed rations given must be highly nutritious and support growth. This study used 60 laying ducks,
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using a completely randomized design (CRD) with 4 treatments consisting of 3 ducks as the treatment was
repeated 5 times. The treatments are: TO =(100% Prepared feed), T1 =(5% Maggot +100% Prepared feed)
, T2 =(10% Maggot +100% Prepared feed) and T3 =(15% Maggot +100% Prepared feed) ). Parameters
observed were ration consumption, hen day production, egg weight, shell thickness and shell weight. The
results showed that treatment had a significant effect (P>0.05) on egg weight TO (68.9a), T1 (67.02ab) ,
T2(70.26a ), T3(73.42b ). But it has no significant effect (P<0.05) on ration consumption T0(195.94) T1(
200.36), T2( 205.39), T3(210.01) Hen day production TO( 84.4%), T1( 82.2%), T2( 98.2%), T3(96.4% ).
Shell thickness T0 (0.58), T1(0.58), T2(0.59), T3(0.55) and Shell weight T0(6.62), T1(6.82), T2(6, 86),
T3(7). The conclusion in this study was that laying ducks could consume fresh maggot in increasing egg
production with reference to the provision of 10% maggot and it had an effect on egg weight but had no
significant effect on ration consumption, HDP, shell thickness and shell weight.

Keywords: Laying duck, Fresh maggot, Productivity, Ration

PENDAHULUAN

Peternakan adalah salah satu bidang
yang dapat dimulai saat ini. Industri telur itik,
meskipun tidak setenar peternakan ayam,
adalah salah satu peternakan yang lebih maju
saat ini, selain daftar produk peternakan yang
sederhana. Budidaya telur bebek baik sebagai
bisnis utama maupun usaha sampingan
menawarkan potensi pertumbuhan yang
menjanjikan. Di Indonesia, itik merupakan
salah satu jenis ternak serbaguna yang
menyediakan daging dan telur.Produksi itik
juga dipengaruhi oleh jenis itik. Itik Mojosari
yang asli Indonesia dan berasal dari
Kabupaten Mojokerto di
merupakan salah satu jenis itik yang paling
banyak dicari oleh para peternak itik.

Jumlah pakan yang dikonsumsi,
lingkungan sekitar, sistem pemeliharaan, dan
potensi genetik semuanya berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan ukuran tubuh

Jawa Timur

itik. Jika unsur lingkungan sekitar,
pemeliharaan  kandang, dan  kondisi
pengelolaan  mendukung, pertumbuhan

ternak tidak akan terganggu (Amaludin et al.,
2013). Salah satu komponen kunci dari
peternakan adalah ransum/pakan Pakan itik
yang diberikan secara intensif dan semi
intensif juga mengandung protein dalam

jumlah yang cukup. Menurut Sinurat (2000),
kadar protein kasar pakan itik harus antara 17
sampai 19 %.

Menemukan pakan alternatif yang
lebih murah dengan nilai gizi lengkap sangat
penting untuk menurunkan biaya pakan.
Maggot merupakan salah satu bahan pakan
pengganti yang saat ini mulai dilirik. Salah
satu serangga yang telah diteliti sifat dan
nutrisinya secara ekstensif adalah black
soldier fly (BSF), juga dikenal sebagai black
tantara fly (Wardhana, 2016). Maggot
menghasilkan protein dalam jumlah yang
signifikan, antara 40 hingga 50 % (Muslim,
2019). Rahmawati, Buchori, dan Hidayat
(2010) menetapkan bahwa maggot memiliki
komposisi nutrisi 36,28 % bahan kering (BK),
47,56 % protein kasar (PK), 19,80 % lemak
kasar, (9,71)..
penambahan maggot segar dalam jumlah yang
bervariasi terhadap produksi telur selama
produksi itik petelur menjadi judul penelitian

dan abu kasar Pengaruh

ini, yang didasarkan pada latar belakang
tersebut di atas.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan maggot
segar sebagai suplementasi pakan pada

produksi itik petelur.
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MATERI DAN METODE

Materi dalam penelitian ini yaitu itik

petelur mojosari yang berumur umur 24
minggu sebanyak 60 ekor dari Klaten,
penelitian ini menggunakan ransum yang

terdiri dari pakan jadi (home industry) dan
penambahan maggot segar /fress. Alat yang
digunakan dalam penelitian 20 sekat kadang
dengan ukuran 3m xIm x0,5m mengunakan
sekat bambu dan untuk alas mengunakan
sekam padi tempat pakan dan minum sesuai
sekat yaitu sebanyak 20 dan terbuat dari
ember palstik dan juga untuk tempat minum
nya sama. Penempatannya yaitu setiap petak
diberi 1 buah tempat pakan dan tempat
minum. Alat yang digunakan timbangan
digital, termometer Micrometer, Sapu lidi,
Eggtray, Gelas plastic, pinset, kertas label dan
Alat tulis.

Rancangan yang digunakan
rancangan acak lengkap (RAL) menggunakan

perlakun terdiri atas 3 itik sebagai ulangan
dimana perlakuan yang diberikan dengan
variasi tingkatan dosis yang berbeda (T0, T1,
T2, dan T3), setiap perlakuan diulang 5 kali
dan terdiri dari 3 ekor itik setiap ulangan .
Adapun perlakuannya adalah sebagai
berikut: T0 =100% Pakan jadi, T1=5% Maggot
+100% Pakan jadi, T2 =10%Maggot +100%
Pakan jadi, T3 =15%Maggot +100% Pakan jadi

Parameter yang diamati
Konsumsi ransum, Hen day production
(HDP), Berat telur, Tebal cangkang, Berat
cangkang.

Semua data yang diperoleh dari hasil
penelitian dianalisis dengan analisis variansi

yaitu:

berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
pola searah. Apabila hasil analisis yang
didapat berpengaruh nyata, maka dilanjutkan
dengan uji jarak Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis rata-rata konsumsi itik perhari
menunjukkan bahwa pemberian ransum
dengan penambahan maggot segar dengan

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Ransum Yang Digunakan Dalam Penelitian

Kode Air (%) Abu (%) Lemak Kasar (%)  Protein Kasar (%)
Maggot BSF 71.97 12.07 3.41 13.50
Pakan Itik 16.72 22.99 1.77 15.31

berdasarkan hasil analisis proksimat laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan UNDIP

Semarang,12 Mei 2022

4 perlakuan dan 5 ulangan. Rancangan
penelitian menggunakan (RAL) untuk
membedakan perbedaan antara perlakuan
untuk sampel penelitian metode penelitian
yang digunakan adalah metode deskriptif
eksperimental. Percobaan RAL menggunakan
itik petelur umur 24 minggu sebanyak 60 ekor
jenis itik lokal mojosari
berlangsung 40 hari hewan ujicoba
dikandangkan 10 hari sebelum perlakuan
untuk proses adaptasi,selama proses adaptasi
itik diberikan pakan dan minum secara ad

penelitian ini

libitum terkontrol (selalu tersedia) penelitian
ini menggunakan 4 perlakuan masing

level tertentu tidak berpegaruh nyata (P<0,05)
terhadap konsumsi ransum itik petelur. Data
menunjukan dengan penambahan maggot
segar dengan level berebeda memberikan
konsumsi ransum yang berbeda pula.
Konsumsi ransum tertinggi pada T3 yaitu
sebesar (210,01 g/ekor/hari) diikuti T2 (205,39
g/ekor/hari), T1 (200,36 g/ekor/hari), T0(195,94
g/ekor/hari). Menurut Sutanto, (2021)
penambahan maggot segar dapat
meningkatkan nafsu makan pada ransum
hingga batas tertentu, hal ini dipengaruhi oleh
bau yang khas dari maggot, aroma pada
maggot segar dapat mempengaruhi tingkat
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konsumsi pakan pada itik petelur oleh sebab
itu tingkat konsumsi ransum pada perlakuan
T3 lebih tinggi dibanding perlakuan TO
Konsumsi Ransum

Tabel 2. Rata-rata Konsumsi Ransum Pakan
pada Itik petelur dengan penambahan maggot
segar yang berbeda

Perlakuan

Ulangan TO T1 T2 T3
1 196,51 200,37 20541 212,64

2 195,89 200,02 206,64 209,62

3 196,13 200,37 20420 210,20

4 196,32 200,08 20544 208,48

5 194,89 201,73 20525 209,11
Total 979,74 1001,80 1026,94 1050,05
Rata-rata 19594 200,36 205,39 210,01
Keterangan TO (Pakan kontrol), T1
(penambahan  maggot segar 5%), T2
(penambahan  maggot segar 10%, T3

(penambahan maggot segar 15%)

Berdasarkan analisis memperoleh hasil
bahwa F hitung lebih kecil dari pada F tabel
(1,33< 4,06) sehingga tingkat konsumsi pakan
tidak berpegaruh nyata terhadap konsumsi
ransum. dan menurut Balai Penelitian Ternak
Ciawi Balitnak Bogor (2010 )
pemberian ~ ransum  antara

standar
160-180
gram/ekor/hari, sedangkan dipenelitian ini
pemberian ransum dalam sehari melebihi
standar ransum yang di berikan anatar 190-
210 gram/ekor/hari, hal ini dikarenakan
kandungan nutrisi dalam ransum penelitian
tidak seimbang antara energi metabolis dan
protein kasar. Kebutuhan nutrisi itik petelur
menurut SNI kebutuhan protein pada itik
petelur masa produksi sebesar 17% -19%
dengan kandungan energi metabolis 2.650
Kkal/Kg. Sementara dalam penelitian ini
menggunakan kandungan protein kasar
sebesar (T0:15.11%), (T1:15,94%), (T2: 16,61%),
(T3:17,96%) dan menggunakan Energi
Metabolis  sebesar  (T0:3,068 Kkal/Kg),

(T1:3,210 Kkal/Kg), (T2:3,353 Kkal/Kg),
(T3:3,496 Kkal/Kg) di tiap-tiap perlakuan.
Hen Day Production (HDP)

Penambahan maggot (T1, T2, dan T3)
dalam ransum dengan ransum yang tidak
maggot (TO) tidak
menunjukkan  perbedaan yang nyata
terhadap produksi telur (Tabel 3). Hal ini
dikarenakan itik yang digunakan merupakan

menggunakan

itik periode awal bertelur, umur itik yaitu 28
sehingga produksi telur yang
dihasilkan itik masih rendah. Hasil penelitian
ini mendapatkan rata-rata perlakuan sebesar
(90,4%) Hal ini menunjukkan bahwa hasil dari
produksi telur pada penelitian ini sudah
sesuai

minggu

dengan standart produksi telur.
Produksi telur itik juga dapat dipengaruhi
oleh  faktor pakan, faktor genetik.
Lingkungan, didalam penelitian ini Ransum
yang di gunakan masih belum seimbang
antara protein kasar dan energi metabolisnya

dapat dilihat pada tabel 4

Tabel 3. Rata-rata produksi telur pada Itik
petelur dengan penambahan maggot segar
yang berbeda

Ulangan Perlakuan

TO T1 T2 T3
Ul 97 89 97 97
U2 39 50 97 97
U3 92 97 100 94
U4 94 89 97 100
U5 100 86 100 94

Total 422.00 411.00 491.00 385.00

Rata-rata 84.4 82,2 98.2 96.4

Keterangan : TO (Pakan kontrol),
Tl (penambahan maggot segar 5%), T2
(penambahan  maggot segar 10%, T3
(penambahan maggot segar 15%)

Secara numerik HDP pada perlakuan
T1 dan T3 tidak sejalan dengan peningkatan
konsumsi ransumkandungan energi dan
protein kasar pada TOdan T2 dengan
konsumsi ransum dalam kandungan energi
metabolis dan protein kasar yang meningkat
secara numerik menigkatkan hen day
production .Fenomena ini diduga ada protein
kasar dan energi metabolis dalam ransum

yang tidak seimbang. Ketidakseimbangan
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nutrisi dalam ransum sehingga sangat
berpengaruh pada produksi telur yang
dihasilkan.

Tabel 4. Kandungan nutrisi protein kasar dan
energi metabolis pada Itik petelur dengan
penambahan maggot segar yang berbeda

Konsumsi Perlakuan
ransum TO T1 T2 T3
Protein kasar
(%)

Energi metabolis

15,11 15,94 16,61 17,29

3.068 3.210 3353 349

(Kkal/kg)
Keterangan TO (Pakan kontrol), T1
(penambahan  maggot segar 5%), T2
(penambahan  maggot segar 10%, T3

(penambahan maggot segar 15%)

Kualitas ransum juga sangat penting
dalam peningkatan kemampuan produksi
telur itik. Protein dalam pakan komersil yang
dikonsumsi akan dipecah menjadi asam
amino dan diserap oleh tubuh untuk disusun
menjadi protein jaringan dan telur. Protein
didalam pakan meskipun sesuai kebutuhan,
tetap memiliki potensi terjadinya defisiensi
asam amino esensial dapat berdampak pada
efisiensi ~ penggunaan
pembentukan jaringan tubuh atau produksi
telur menjadi menurun (Aziz et al., 2020).
Kandungan protein pakan yang tinggi dapat
menghasilkan produksi telur yang lebih
tinggi karena disebabkan oleh kandungan

protein untuk

asam amino yang lebih lengkap daripada
pakan komersil dengan kandungan protein
yang lebih rendah (Utomoet et al.,2014).
Berat Telur

Hasil analisis menujukkan bobot telur
pada masing masing perlakuan TO0,T1,T2,T3
secara berturut turut 68,67,70,73 gram dengan
rata rata berat telur selama penelitian 69,9
gram. dan berat telur masih sesuai standar,
menurut Keputusan Mentri Pertanian tentang
penetapan rumpun itik (2013), rata- rata berat
telur itik antara 65-75 gram. Berdasarkan
analisis, berpegaruh nyata
terhadap konsumsi ransum.

berat telur

Tabel 5. Rata rata berat telur pada
masing masing perlakuan pada Itik petelur
dengan penambahan maggot segar yang
berbeda

Ulangan Perlakuan
T0 T1 T2 T3
U1l 69,1 68,4 71,5 74,6
02 76,2 68 69,2 68.8
U3 67,8 63,4 69,4 77,1
U4 65,3 65,7 69,6 698
[855) 66,1 69,6 71,6 76,8
Total 344,50 335,10 351,30 367,10
Rata-rata 68,90 67,02 70,26 73,42°
Keterangan T0 (Pakan kontrol), T1
(penambahan  maggot segar 5%), T2
(penambahan  maggot segar 10%s, T3

(penambahan maggot segar 15%)

Perlakuan T1 dalam tabel rata- rata
berat telur, mengalami penurunan berat telur
fenomena ini diduga karena imbangan energi
metabolis dan protein kasar yang terdapat
dalam ransum tidak seimbang sehingga
penyerapan protein kasar didalam usus tidak
maksimal sehingga mengakibatkan berat
telur turun. Latifa (2007) menyatakan bahwa
besar unggas
dipengaruhi oleh kandungan protein dan
asam amino dalam pakan. Kandungan tinggi
protein diperoleh dari pakan jadi yang di
tambah dengan maggot segar. dapat di lihat
dalam tabel penigkatan protein kasar dalam

kecilnya ukuran telur

ransuum

Tabel 6. Kosumsi protein kasar pada Itik
petelur dengan penambahan maggot segar
yang berbeda

Perlakuan
TO T1 T2 T3

Protein kasar % 15,11 15,94 16.61 17,29

Keterangan TO (Pakan kontrol), T1
(penambahan  maggot segar 5%), T2
(penambahan  maggot segar 10%, T3

(penambahan maggot segar 15%)
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Menurut Akbarillah (2010) bahwa

tingkat  konsumsi akan
mempengaruhi berat telur itik, semakin
tinggi konsumsi pakan maka berat telur itik
lebih berat. Faktor lain yang mempengaruhi

berat telur, yaitu genetik, pakan, umur, jenis

pakan  itik

ternak, perubahan musim ketika ternak
bertelur ~dan  bobot badan ternak
(Sulaiman dan Rahmatullah, 2011). Menurut
Akbarillah (2010) bahwa tingkat konsumsi
pakan itik akan mempengaruhi berat telur
itik, semakin tinggi konsumsi pakan maka
berat telur itik lebih berat. Penelitian ini
sejalam dengan penelitian Dwi Wahyu
Candra (2022) pengunaan maggot pada itik
data berat telur yang meningkat sebesar
64.71gram .
Tebal Cangkang

Dari analisis variansi tebal cangkang
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
perlakuan yang di berikan perbedaan yang
nyata antara TO, T1, T2, T3 Rata-rata tebal
cangkang 0,57 mm.

Tabel 7. Rata- rata tebal cangkang pada Itik
petelur dengan penambahan maggot

hasil penelitian ini menujukan kualitas tebal
cangkang yang lebih bagus dikarenakan tebal
cangkang melebihi 0,36 mm seiring dengan
penigkatan konsumsi kalsium yang tinggi.

Tabel 8. Konsumsi kalsium maggot pada Itik
petelur dengan penambahan maggot segar
yang berbeda

segar yang berbeda
Perlak
Ulangan erlakuan
T1 T2 T3

U1 0,59 0,57 0,58 0,54
U2 0,52 0,60 0,59 0,55
U3 0,59 0,61 0,55 0,54
U4 0,55 0,59 0,58 0,56
[85) 0,63 0,55 0,65 0,59

Total 0,291 0,293 0,295 0,279
Rata= o568 058 059 055
rata
Keterangan : TO (Pakan kontrol), T1
(penambahan maggot segar 5%), T2
(penambahan  maggot segar 10%, T3

(penambahan maggot segar 15%)

Widjaja (2001) menyatakan bahwa
tebal cangkang telur yaitu berkisar antara 0,33
mm sampai 0,36 mm Hal ini menunjukan
bahwa penggunaan maggot basah dalam
ransum sampai taraf 15% dalam ransum tidak
mempengaruhi tebal cangkang telur. Tetapi

Perlakuan
TO T1 T 3
Kalsium TO+247  TO+495  TO+7,42
P mtel?O/k)aSM 15,11 1594 16,61 17,29
Energi
metabolis  3.068 3.210 3353 3.496
(Kkal/kg)
Keterangan TO (Pakan kontrol), T1
(penambahan maggot segar 5%), T2
(penambahan maggot segar 10%, T3

(penambahan maggot segar 15%)

Imbangan Energi metabolis dan Protein
kasar pada perlakuan T0-T3 bervariasi pada
tabel , Eenergi metabolis dan Protein kasar
pada perlakuan TO yang rendah diikuti
kalsium yang rendah menghasilkan tebal
cangkang yang rendah, T1 yang Energi
metabolis dan Protein kasar stabil di ikuti
kalsium yang semakin meningkat di banding
TO menghasilkan tebal cangkang yang sama
dengan T0, T2 yang sedikit lebih tinggi Energi
metabolis dan protein kasarnya dengan
kalsium yang semakin meningkat di banding
TO &T1 menghasilkan tebal cangkang yang
lebih tinggi di banding T0,T1,T3, sedangkan
T3 Eenergi metabolis dan Protein kasar nya
semakin tinggi, diikuti kalsium yang semakin
tinggi mengahasilkan tebal cangkang yang
lebih rendah dari pada TO.

Hal ini disebabkan karena, walaupun
konsumsi kalsium setiap perlakuan berbeda.
Kandungan kalsium dan P dalam ransum
berperan dalam menentukan kualitas
cangkang telur karena dalam pembentukan
cangkang telur diperlukan ion-ion Ca yang
cukup untuk membentuk CaCO3 cangkang
telur.

Berat Cangkang

Hasil analisis statistik. menunjukan

bahwa penggunaan maggot basah dalam
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ransum tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap berat cangkang.

Tabel 9. Rata rata berat cangkang pada Itik
petelur dengan penambahan maggot segar
yang berbeda

Perlakuan
Ulangan

T0 T1 T2 T3
U1 6.3 6,8 6,9 7
U2 7 7,5 7,4 7
U3 7 6,1 6,7 7,3
U4 6,3 7,1 6,6 6,8
U5 6,5 6,6 6,7 6,9

Total 33,10 34,10 34,30 35,00

Rata-rata 6,62 6,82 6,86 7

Keterangan TO (Pakan kontrol), T1
(penambahan maggot segar 5%), 12
(penambahan maggot segar 10%, T3

(penambahan maggot segar 15%)

Rata rata berat cangkang dalam
penelitian ini 6,82gram. Juliambarwati et.al
(2012) menyatakan bahwa berat cangkang
telur berkisar antara 9% sampai 12% dari total
berat telur. Penggunaan maggot segar dalam
sampai taraf 15% tidak dapat
meningkatkan berat cangkang telur itik. Hal
ini disebabkan karena ransum yang
digunakan tidak seimbang antara energi
metabolis dan protein kasar pada setiap
perlakuan meskipun memiliki kandungan
kalsium,yang berbeda di setiap perlakuan
tetapi tidak dapat diserap dengan baik untuk
pembentukan cangkang telur.
Yuwanta (2010) kualitas berat kerabang telur
juga di pengaruhi oleh umur semakin
meningkat umur itik akan mengakibatkan
kualitas Dberat telur semakin
menurun, kerabang telur semakin tipis, dan
warna kerabang semakin memudar. Telur
yang lebih besar permukaan kerabang juga

rasum

menurut

kerabang

lebih luas, sehingga bahan pembentuk
kerabang  menyebar  keseluruh  area
permukaan telur yang menyebabkan

kerabang telur menjadi berat. Berat cangkang
mencerminkan telur mempunyai kualitas
baik, sehingga bagian eksternal telur akan
mempengaruhi bagian internal pada telur

tersebut. Komposisi mineral tertinggi pada
cangkang telur adalah mineral kalsium.
Suprijatna et al. (2008) menyatakan bahwa
komposisi cangkang terdiri atas 98,2%
kalsium, 0,9% magnesium dan 0,9% fosfor.
dalam pembentukan cangkang telur

KESIMPULAN

Maggot segar dapat meningkatkan produksi
telur dengn imbuhan dalam pakan yang
terbaik sebanyak 10%. Penambahan maggot
berpengaruh nyata terhadap berat telur tetapi
tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi
ransum, hen day produktion, tebal cangkang
dan berat cangkang
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